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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| ALIF Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
BA B Be
<
R TA T Te
()
- SA S es (dengan titik di atas)
JIM J Je
C
HA H ha (dengan titik di bawah)
C
] KHA Kh ka dan ha
C
R DAL D De
5 ZAL Y4 zet (dengan titik di atas)
RA R Er
J
, ZAK z Zet
J
SIN S Es
V'
P SYIN Sy es dan ye
P SAD S es (dengan titik di bawah)
B Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)|
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5 Za Z zet (dengan titik di bawah))|
¢ ‘Ain L. koma terbalik ke atas
. Gain G Ge
C
b Fa Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
L El
J Lam
. Mim M Em
. Nun N En
(8)
P Wawu w We
. Ha H Ha
Hamzah ' Apostrof
&
Ya Y Ye
€
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah | |

s damah U U
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4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /b/

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ka (h).

contoh:

J‘.éb v‘ u}) RaUdah a]-A,tﬁl

;, ).'ll bl al-Madinah al-Munawwarah
1ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L%; )~ rabbana

J% - nazzala



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan
baik kata sandang itu diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyyah yaitu sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

Jo= - al-rajulu
&t - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak

di awal kata, maka ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 04l ta’khuziin
Hamzah di akhir e s al-nau’u
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.
Contoh:
o s 4b & :')1 3 :wainna allaha lahuwa khair al-razigin

oV lly JSs,l : fa aufi al-kaila wa al-miizan
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PANDANGAN IBNU HAZM (994-1064M) TENTANG
HUKUM BERWASIAT KEPADA SELAIN AHLI WARIS

Umar Iskandar
iskandarniza@gmail.com
Progam Studi Al-Ahwiil Al-Syakhsiyyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Wasiat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat, lebih-
lebih dalam masyarakat muslim karena wasiat mengandung suatu hikmah yang
sangat besar, yaitu cara yang digunakan manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah yang pada akhirnya akan memperoleh tambahan kenikmatan dari-Nya.
Dalam wasiat, terdapat kebaikan dan kemanfaatan yang besar bagi manusia.
Dalam wasiat, seseorang akan berbuat adil, berbuat kebajikan, memberikan
sesuatu kepada kerabat yang juga sebagai haknya.

Ibnu Hazm merupakan salah satu ulama yang berpendapat bahwa
berwasiat kepada selaim ahli waris wajib hukumnya, sebagaimana telah
dikemukakan oleh Ibnu Hazm dalam kitab al-Muhalla yang artinya : “Wajib bagi
setiap muslim untuk berwasiat kepada para kerabatnya yang tidak menerima
harat warisan, yang mungkin disebabkan karena menjadi budak (hamba sahaya),
kufur (beda agama), terhalang oleh ahli waris lain (mahjib) atau memang
mereka itu tidak berhak menerima warisan (zawil arham), maka berwasiatlah
kepada mereka”.

Tujuan penelitian ini agar kita mengetahui pandangan Ibnu Hazm tentang
hukum berwasit kepada selain ahli waris, mengetahui dasar yang digunakan Ibnu
Hazm dalam mengistinbatkan hukum berwasiat kepada selain ahli waris, dan
rélevansinya dengan problematika kontemporer.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yang bersumber dari data kepustakaan yang berkaitan dengan pokok
bahasan. Analisa data penelitian ini menggunakan metode content analisys yang
bertujuan untuk menjabarkan dan menafsirkan data berdasarkan konteksnya. Dalam
pengumpulan data, penulis menggali data kepustakaan atau literatur-literatur buku
yang berkaitan dan menunjang penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Hazm adalah seorang ulama
golongan Zahiri. Ibnu Hazm sangat terkenal dengan pemikirannya yang tekstual
dari al-Qur’an dan al-Hadis. Pada prinsipnya metode istimbat yang dipakai Ibnu
Hazm dalam menentukan suatu hukum menggunakan 4 (empat) dasar pokok: Al-
Qur’an, As-Sunnah yang mempunyai derajat mutawatir, lijma' Sahaby, dan Al-Dalil
yang bersumber dari nas. Menurut Ibnu Hazm, berwasiat kepada selain ahli waris
hukumnya wajib. Hal tersebut didasarkan pada tekstual suatu nas dan didasarkan
pada fungsi sosial dari wasiat itu sendiri.

Kata kunci: Ibnu Hazm, wajibnya wasiat, metode istinbat, dan relevansinya.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama universal dan sempurna. Al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai sumber hukum dan pedoman serta petunjuk bagi umat
Islam dalam rangka melaksanakan ajaran-ajaran Allah agar memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebagai pedoman hidup, al-Qur’an dan
as-Sunnah telah mencakup segala aspek, baik aspek ibadah, mu’amalah,
maupun Ahwal al-Syakhsiyyah (hukum keluarga). Ahwal al-Syakhsiyyah
mempunyai pengertian yang lebih dari pada istilah munakahat, sebab
telah mencakup masalah perkawinan, warisan, wakaf, dan wasiat.

Diantara masalah-masalah yang mendapat perhatian serius dalam
hukum figh adalah kajian tentang wasiat. Ulama figh mendefinisikan
wasiat sebagai penyerahan harta warisan harta secara sukarela dari
seseorang kepada pihak lain, yang berlaku setelah seorang tersebut wafat,
baik harta itu berbentuk materi maupun berbentuk manfaat.' Orang yang
berwasiat dinamakan al-miisiy atau al-miasiy, sedangkan orang (pihak)
yang mengurus atau diserahi atau pelaksana wasiat disebut al-wasiy

(jamaknya ausiya’), dan sesuatu yang diwasiatkan oleh al-wasiy

' Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensikiopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), VI: 1926.



dinamakan al-miisa bih. Adapun orang (pihak) yang menerima wasiat
disebut sebagai al-miisa lah atau al-miisa ilaih.*

Wasiat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
masyarakat, lebih-lebih dalam masyarakat muslim, karena wasiat
mengandung suatu hikmah yang sangat besar, yaitu cara yang digunakan
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah yang pada akhirnya akan
memperoleh tambahan kenikmatan dari-Nya. Dalam wasiat, terdapat
kebaikan dan kemanfaatan yang besar bagi manusia. Dalam wasiat,
seseorang akan berbuat adil, berbuat kebajikan, memberikan sesuatu
pada kerabat yang juga sebagai haknya.

Pentingnya wasiat, disinggung oleh al-Qur’an dan al-Hadi§ Nabi
Muhammad SAW. Ketentuan wasiat dalam al-Qur’an antara lain

dinyatakan dalam surat al-Baqgarah :180
P ” ‘...G ’9",.’ /,: ,’,9-6,,,,"” < 2o., _ 3
o 253l DA 5 o Syl (S e e 15) 450 a8

. 20 - g’éz S0 o322 . L2E e
© ol Jo i Byl 3V

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) mawt, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya
secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa.”

Kata ( <3S ) kutiba yang terdapat dalam ayat di atas bermakna

“wajib”, karena itu banyak ulama fafsir yang mewajibkan wasiat, apalagi

2 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), hal. 128.

* Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1983), hal. 44.




penutup ayat ini menegaskan bahwa itu adalah hak, yakni kewajiban
yang harus dilaksanakan.*

Menurut H. Salim Bahreisy dalam Tafsir Ibnu Kasir dijelaskan
bahwa ayat ini mengandung perintah Allah yang mewajibkan berwasiat
untuk kedua ayah bunda dan kerabat dekat. Memang inilah yang wajib
dilakukan sebelum turunnya ayat yang menjelaskan pembagian waris,
maka kewajiban ini mansikl’, dan tetap sebagai perbuatan sunnah dan
hanya boleh dilakukan terhadap orang yang bukan ahli waris yang sudah
ditetapkan bagiannya oleh Allah.®

Para ulama berselisih pendapat tentang masih berlakukah hukum
yang telah dinaskan oleh ayat tersebut, yaitu wajibnya wasiat untuk ibu
bapak dan kerabat, kerabat terdekat, ataukah tidak lagi wajib hukumnya.
Kebanyakan ahli tafsir dan ulama ahli figh berpendapat, bahwa wajibnya
wasiat untuk ibu, bapak dan kerabat-kerabat terdekat sudah mansiikh,
baik terhadap yang menerima pusaka maupun tidak menerima warisan.
Adapun ayat yang menghapus adalah ayat waris dan Hadi$ Nabi SAW «

&gl Auag¥” artinya “tidak ada wasiat untuk para waris”. Menurut
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’l, dan Hanbali serta Syi’ah Zaidiyyah
berpendapat bahwa wasiat itu bukan wajib bagi orang yang mempunyai
harta banyak atau sedikit, bukan pula wajib untuk ibu bapak dan kerabat

yang tidak mewarisi, tetapi hukumnya tidak sama bagi tiap-tiap orang

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Yakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 372.

S Mansiikh adalah terhapusnya suatu ayat hukum oleh ayat hukum yang lain.

¢ <Imad ad-Din Isma@'Tl bin ‘Umar bin Kasir, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Kasir, terj: H.
Salim Bahreisy, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), 1:336.



disesuaikan dengan keadaan orang yang berwasiat dan orang yang
menerima wasiat.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa wasiat itu wajib dilakukan oleh
seorang yang mempunyai harta banyak atau sedikit. Pendapat ini berasal
dari pendapat Abdullah bin Umar, Talhah, Zubair, Abdullah bin Aufg,
Tawus al-Sya’bi dan al-Zuhri. Mereka beralasan dengan arti ayat 180
surat al-Bagarah. Pada ayat tersecbut terdapat perkataan kutiba
(diwajibkan), karena itu hukum berwasiat itu adalah wajib. Masriig,
Ilyas, Qatadah, Ibnu Jarir al-Tabari juga berpendapat bahwa wasiat itu
wajib hukumnya tetapi dikhususkan bagi ibu bapak dan kerabat yang
tidak mewarisi. Segolongan fugaha tabi’in dan para imam figh dan
Hadis$, diantaranya Sa’id ibn Musayyab, Al-Dahhak, Tawus, Ibn Hazm,
berpendapat bahwa wasiat untuk kerabat-kerabat terdekat yang tidak
mendapatkan pusaka adalah wajib.”

Ahmad bin ‘Aliy al-Razi al-Jagsas Abii Bakr dalam kitabnya
Ahkam al-Qur’an menyatakan bahwa ayat tersebut terang menunjuk
kepada wajibnya wasiat buat para keluarga yang tidak mendapatkan
pusaka. Kata “kutiba” dalam ayat tersebut bermakna ‘furida”
(difargukan). Allah menjadikan pelaksanaan wasiat ini salah satu dari

syarat taqwa, menunjukkan kepada kewajiban wasiat itu.®

273-274.

7 M. Hasby As-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), hal.

® Ahmad bin ‘Aliy al-Rézi al-Jagsag Abd Bakr, 4hkam al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Ihya al-
Turds, 1986), 1: 43.




Ibnu Hazm’ merupakan salah satu ulama yang berpendapat bahwa
wajib hukumnya wasiat kepada selain ahli waris, sebagaimana telah

dikemukakan oleh Ibnu Hazm dalam kitab al-Muhalla:

Wy, 33 W, 08,y cpldl anh @) aop of en JS" Jo 209
o3 05 2Y (BY of Sl e gt o lla OV LYy, &S
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Artinya: “Wajib bagi setiap muslim untuk berwasiat kepada para
kerabatnya yang tidak menerima harta warisan, yang

mungkin disebabkan karena menjadi budak (hamba sahaya),

kufur (beda agama), terhalang oleh ahli waris lain (mahjib)

atau memang mereka itu tidak berhak menerima warisan
(zawil arham), maka berwasiatlah kepada mereka”.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa apabila diadakan wasiat untuk
kerabat-kerabat yang tidak mendapat pusaka, maka waris harus bertindak
memberi sebagian dari harta peninggalan kepada kerabat-kerabat yang
tidak mendapat pusaka sebagai suatu wasiat yang wajib untuk mereka.
Oleh karena itu wajiblah dibuat wasiat untuk cucu-cucu yang tidak
mendapat pusaka, baik karena mereka anak dari anak perempuan ataupun
mereka anak dari anak lelaki yang meninggal ayahnya sebelum
kakeknya.

Syaikh Ibn Qudamah al-Muqdisi dalam kitabnya al-Kafi fi Figh al-
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa wasiat itu tidak wajib,

melainkan hanya sunnah (mustahabbun) saja, karena untuk menambah

® Nama Lengkap Abi Muhammad Alf ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm Al-Andalisi,
dilahirkan di Cordova pada tahun 384 Hijrah / 994 Masehi dan meninggal pada tahun 456 Hijrah /
1064 Masehi. Dia adalah ahli sejarah, hukum, filosuf, juga seorang theolog.

1° Ibnu Hazm, al-Muhalla, (Baeriit Lebanon: Dar al-Fikr, tt), VIII: 353.




suatu kebaikan.!! Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Mansir bin
Yiinus bin Idris yang bermazhab Hanbali, bahwasanya wasiat merupakan
perbuatan sunnah, karena sesungguhnya di dalam wasiat tersebut terdapat
suatu kebaikan dan karunia, sesungguhnya sadagah ketika masih hidup
itu suatu keutamaan, begitu juga sadaqah setelah wafat.'?

Wasiat wajibah didahulukan atas wasiat-wasiat ikhtiyarah. Apabila
wasiat-wasiat itu semua melebihi sepertiga harta peninggalan, sedang
para waris tidak membenarkan lebih dari sepertiga harta peninggalan,
dan jumlah wasiat wajibah menghabiskan sepertiga harta, maka orang-
orang yang berhak menerima wasiat wajibah mengambil sepertiga
harta, sedang orang-orang yang berhak menerima wasiat ikhtiyariah,
tidak mendapat apa-apa. Tetapi jika jumlah wasiat wajibah kurang dari
sepertiga, maka sisa dari sepertiga itu diberikan kepada orang-orang yang
menerima wasiat ikhtiyariah. Menurut Ibnu Hazm, wasiat wajibah itu
boleh sebanyak bagian yang diterima oleh ayah dari yang menerima
wasiat wajibah, boleh kurang atau lebih dari penentuan ini boleh dari
yang berwasiat sendiri atau dari ahli waris sendiri, sebagaimana boleh
pula wasiat itu dilakukan untuk sebagian kerabat yang tidak menerima
pusaka."”

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 209 ayat 2 disebutkan

bahwa: “Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat, maka diberi

1! Syaikh Ibn Qudimah al-Muqdisi, al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirit
Lebanon: Dar Ibn Hazm, tt), hal. 524-525.

12 Mangiir bin Yiinus bin Idris, Kisyaf al-Qind’ ‘an Matan al-Igna’, (Beirat: Maugi’ al-
Islam, tt), XV: 140.

13 M, Hasby As-Shiddieqy, Figh Mawaris..., hal. 275-276.




wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua
angkatnya™." Berdasarkan pasal di atas, harta warisan seorang anak
angkat atau orang tua angkat harus dibagi sesuai dengan aturan
kewarisan biasa yaitu dibagi kepada orang-orang yang memiliki pertalian
aturan (kaum kerabat) yang menjadi ahli warisnya. Oleh karena itu,
orang tua angkat atau anak angkat tidak akan memperoleh hak kewarisan,
karena dia bukan ahli waris. Akan tetapi menurut Kompilasi Hukum
Islam, orang tua tersebut secara serta merta dianggap telah meninggalkan
wasiat (dan karena itu diberi nama wasiat wajibah) maksimal sebanyak
sepertiga harta, untuk anak angkatnya atau sebaliknya anak angkat untuk
orang tua angkatnya. Dengan demikian sebelum pembagian warisan
kepada para pihak yang berhak, wasiat wajibah ini harus ditunaikan
terlebih dahulu. Perbedaan pendapat antara Ibnu Hazm dengan para
ulama tentang hukum wasiat kepada selain ahli waris, sebagaimana
disebutkan diatas adalah persoalan menarik untuk diteliti. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji substansi gagasan Ibnu Hazm dan metode

istinbat hukum yang digunakan dalam merumuskan pendapat hukumnya.

' Dadan Muttagien, Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam Editor Edisi 2,
(Jakarta: UII Press, 1999), hal. 110.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagiam berikut:
1. Bagaimana pandangan Ibnu Hazm tentang hukum berwasiat kepada
selain ahli waris?
2. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan Ibnu Hazm dalam

merumuskan hukum wasiat kepada selain ahli waris?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pada prinsipnya tujuan
dan manfaat penelitian ini adalah :
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pandangan Ibnu Hazm tentang hukum berwasiat
kepada selain ahli waris.
b. Untuk mengetahui dasar yang digunakan Ibnu Hazm dalam
mengistinbatkan hukum wasiat kepada selain ahli waris
c. Untuk mengetahui relevansi pandangan Ibnu Hazm tentang
kewajiban berwasiat dengan problematika kontemporer.
2. Manfaat
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan hukum
Islam terutama dalam bidang hukum wasiat
b. Sebagai bahan informasi ilmiah guna memberikan pengalaman dan
pengetahuan yang berhubungan dengan hukum wasiat bagi penulis

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.




D. Telaah Pustaka

Permasalahan tentang hukum wasiat ini sebenarnya sudah banyak
diteliti walaupun hanya sebatas sub bab dalam bab waris. Kajian mengenai
wasiat terdapat dalam buku figh, khususnya yang berkaitan dengan hukum
waris.

Adapun buku-buku figh yang membahas tentang wasiat secara
lebih luas diantaranya dalam bukunya Achmad Kuzari yang berjudul
Sistem Nasabah: Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta, menjelaskan
tentang hukum wasiat. Golongan Zahiriyyah menetapkan bahwa wasiat itu
hukumnya fardu ‘ain bagi tiap orang yang akan meninggal dunai dengan
meninggalkan harta pusaka. Ibnu Hazm dalam memperkuat pendapat
golongan ini mengemukakan juga apa yang terdapat dalam ayat 11 surat
an-Nisa yang dapat diterjemahkan demikian: “... (pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat..”. Dalam
pemahaman Ibnu Hazm perintah wajib mengenai pembagianwaris yang
disebut sebelumnya dalam surat an-Nisd’ :11 ini tidak bisa dipisahkan
dengan hukum wasiat yang dibuatnya, jadi kedua hal yang disebutkan itu
fardu semuanya."’

Sedangkan Zainuddin Ali dalam bukunya Hukwm Perdata Islam,
menjelaskan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai wasiat, disatu
pihak ajaran kewarisan bilateral (Hazairin bersama murid-muridnya)

berpendapat bahwa berwasiat kepada ahli waris yang kebetulan kepada ibu

15 Ahmad Kuzari, Sistem Nasabah: Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 54.
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bapak dan kerabat, bila mereka mendapat bagian warisan dalam suatu
kasus kewarisan. Pembatasan wasiat menunjukkan bahwa wasiat yang
dilakukan seseorang tidaklah menjadi penghalang untuk pelaksanaan
kewarisan bagi seorang pewaris kepada ahli warisnya. Selain itu, melalui
hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn ‘Abbas, dapat
diketahui bahwa seseorang daat berwasiat kepada ahli waris yang berhak
menerima warisan bila wasiat itu tidak melebihi dari sepertiga dari seluruh
jumlah hartanya dan disetujui oleh ahli warisnya.'®

‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Amr Ba’lawi
dalam kitabnya Bugyah al-Mustarsyidin, menyebutkan sekiranya ingin
berbuat kebaikan ketika memberikan wasiat, namun dalam hal ini tidak
boleh melebihi dari sepertiga, atau kepada ahli warisnya secara mutlak.!”

Ibnu Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid menjelaskan bahwa
mengenai penerima wasiat, fuqaha terlah sependapat bahwa wasiat tidak
boleh diberikan kepada ahli waris. Kemudian fuqaha berselisih pendapat
pendapat bahwa wasiat boleh diberikan kepada selain karib kerabat, tetapi
makruh. Sementara Hasan dan Tawus berpendapat bahwa wasiat kepada
selian keluarga ditolak. Perbedaan pendapat dalam masalah ini berpangkal
pada: apakah pelarangan itu oleh karena alasan ahli waris ataukah semata-
mata ibadah? Bagi fuqaha yang berpendapat karena alsan ibadah, maka

mereka menyatrakan bahwa wasiat tersebut tidak boleh meski dalam hal

'6 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal.

141.
"7 <Abd al-Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Amr Ba’lawi, Bugyah al-
Mustarsyidin, (Beirit: Dar al-Fikr, t), I: 384.
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ini diluluskan oleh ahli waris lainnya. Sebaliknya, bagi mereka yang
berpendapat tidak boleh karena alasan ahli waris lainnya.'* Menurut
Muhammad bin Alf bin Muhammad al-Syaukani dalam Nail al-Autar, ada
pernyataan bahwa telah terjadi perbedaan pendapat mengenai penghapusan
ayat wasiat kepada kedua orang tua dan karib kerabat. Ada yang

mengatakan, penghapusan ayat itu adalah ayat faraid.'®
Hasil penelitian yang memiliki kedekatan topik kajian dan judul

dalam penelitian ini, yaitu skripsi saudara Mokhammad Diyannafi tentang
“Wasiat Harta Waris (Studi Komparatif dalam Hukum Islam dan Hukum
Perdata)”, skripsi ini meneliti tentang bagaimana cara berwasiat menurut
pandangan hukum Islam dan hukum Perdata dan bagaimana kedudukan
orang yang menerima wasiat baik menurut hukum islam dan hukum
Perdata. Hasil peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hukum
Islam cara menyampaikan wasiat ada dua macam, yaitu dengan lisan dan
tulisan.”’

Sedangkan dalam hukum perdata hanya mengenal cara
menyampaikan wasiat secara tertulis saja. Hal ini mengingat orientasi
hukum Islam itu ke arah vertikal dan horizontal, sedangkan hukum pedata
lebih dominan ke arah kepenitngan hukum negaranya. Baik hukum islam

maupun hukum Perdata sama-sama menetapkan orang yang meneriam

'® Ibn Rusyd, Tarjamah Biddyah al-Mujtahid, terj. Abdurahman, (Semarang: Al-Syifa,

1990), II: 449-451.
1 Imam Mubammad al-Syaukani, Tarjamah Nail al-Autar, terj. Adib Bishri M 3
dkk, (Semarang: Al-Syifa, 1994), hal. 270. usthaf
% Mokhammad Diyannafi, “Wasiat Harta Waris (Studi Komparatif dalam Hukum Islam
dan Hukum Perdata)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Purwokerto; STAIN Purwokerto, 2004,
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wasiat harus bukan ahli waris. Alasannya, orang yang termasuk ahli waris
sudah mendapatkan bagian tertentu yang tidak terusik oleh adanya
siapapun. Sedangkan dalam skripsi saudara Munji Munir yang berjudul:
“Kesaksian Wanita dalam perspektif Ibnu Hazm”, skripsi ini meneliti
tentang bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang kesaksian wanita. Hasil
penelitiannya adalah pemikrian hukum Ibnu Hazm tentang status wanita
dalam persaksian, secara umum memperbolehkan wanita menjadi saksi
dalam segala perkara. Dengan ketentuan satu orang laki-laki ditempati
oleh dua orang wanita® Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, maka
tampak belum ada penelitian yang spesifik yang membahas topik

penelitian tersebut.

E. Metode Penelitian
Adapun dalam skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
yang sesuai dengan objek kajian, sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (Jibrary
research) yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya
diperoleh dari kepustakaan, yang berkaitan dengan pokok bahasan

penelitian ini dan juga literatur lainnya.??

21 Munji Munir, “Kesaksian Wanita dalam perspektif Ibnu Hazm”, Skripsi, tidak
diterbitkan, Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006. ?
22 Suharsini Arikunto, Prsosedur Penelitian Suat Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hal. 11.
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b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah

metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, dan lain-lain.”®

c. Sumber Data

Mengingat penulisan skripsi ini merupakan kajian pustaka, maka

data diambil dari dua sumber penting, yaitu:

1) Sumber data primer
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian yang dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada suibyek sebagai informasi yang dicari.** Adapun data primer
penelitian ini adalah kitab al-Muhalla, dan al-Inkam fi Usil al-
Ahkam, yang keduanya ditulis oleh Ibnu Hazm.

2) Sumber data sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain,25
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.?®
Sumber data sekunder atau yang mendukung terhadap sumber data

primer adalah bahan-bahan pustaka lain seperti Ibn Hazm

23 gutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 42.
24 gaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 91.
25 winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung:Tarsito, 1982), hal. 134.
26 Gaifudin Azwar, Metodologi Penelitian..., hal. 91.
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Hayatuhii wa ‘Asruhii, Arauhii wa Fighuhii karya Muhammad Abii
Zahrah, Ibn Hazm Hayatuhii, Falsafatuhii karya As’ad Ahmad
‘Ali, Ibn Hazm wa Manhajuh fi Dirasah al-Adyan karya Mahmiid
AlT Himayah, serta buku-buku lain yang membahas wasiat.
d. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang penulis gunakan dalam menganalisa data
dan materi adalah metode content analysis. Metode content analysis
ini diartikan sebagai analisa atau kajian isi yaitu tekhnik penelitian
dengan menjabarkan dan menafsirkan data berdasarkan konteksnya.”’
Metode ini penulis gunakan untuk menggali dan mengungkapkan
pandangan Ibnu Hazm, khususnya tentang wasiat kepada selain ahli
waris.
e. Metode Hermeneutika
Metode hermeneutika adalah sebagai sebuah usaha untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip dan metode yang digunakan untuk
menginterprestasi sebuah teks.”® Metode ini digunakan untuk
memahami konteks pendapat Ibnu Hazm tentang hukum wasiat kepada

selain ahli waris, dengan melihat latar belakang sosio kultural, politik,

dan pendidikan Ibnu Hazm.

27 Apdurrahman dan Soejono, Mefode Pencitian Suatu Pemikiran Dan Pemikiran,

akarta: Rineka Cipt, 1999), hal. 13. ) . .
J 28 Masyhu%t: “Penerapan Prinsip-Prinsip Hermeneutika Dalam Tafsir Ibn Kasir”, Tesis,

tidak diterbitkan, Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 2003, hal. 35-36.
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F. Sistematika Pembahasaan

Penulisan ini disusun dalam beberapa bab, yang sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:

Pada bagian awal terdiri atas: Halaman Judul, Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman
persembahan, Kata pengantar, Halaman Pedoman Translitrasi Arab Latin
dan Daftar Isi.

Bagian utama merupakan inti dari skripsi yang terdiri dari lima bab,
yang masing-masing bab terdiri dari sub bab.

Bab I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian,telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II, konsep wasiat dalam pandangan ulama figh, meliputi
pengertian dan dasar hukum wasiat, macam-macam dan tujuan wasiat,
syarat dan rukun wasiat, dan pandangan ulama figh tentang wasiat kepada
selain ahli waris.

Bab III, pemikiran Tonu Hazm tentang wasiat, meliputi biografi Ibnu
Hazm, karakteristik pemikiran Ibnu Hazm, Konsep wasiat kepada selain
ahli waris menurut Ibnu Hazm, metode istinbat Ibnu Hazm berkaitan
dengan wasiat kepada selain ahli waris.

Bab IV, Analisis terhadap pemikiran Ibnu Hazm mengenai hukum
wasiat kepada selain ahli waris, meliputi alasan Ibnu Hazm mengenai

pemikirannya tentang hukum wasiat kepada selain ahli waris , analisis
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terhadap metode istinbat hukum Ibnu Hazm berkaitan dengan
pemikirannya serta relevansi pemikiran Ibnu Hazm tentang berwasiat
kepada selain ahli waris dengan kondisi saat ini.

Bab V, penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran-saran.




BAB IT

KONSEP WASIAT DALAM PANDANGAN ULAMA FIQH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Wasiat
Kata wasiat berasal dari bahasa arab yaitu " 4x< 3" yang mempunyai

arti suatu ucapan atau pernyataan dimulainya suatu perbuatan. Wasiat itu
dimulai setelah orang yang mengucapkan atau yang menyatakan itu
meninggal dunia.! Wasiat menurut bahasa mempunyai beberapa makna,
antara lain: menjadikan, menaruh belas kasihan, berpesan, menyambung,
memerintahkan dan mewajibkan. Sedangkan menurut istilah syara' wasiat
adalah pemberian hak kepada seseorang dan berlakunya wasiat tersebut
setelah meninggalnya si peberi wasiat, baik yang diwasiatkan itu berupa
benda atau manfaatnya.’

Para ulama mendefinisikan wasiat dengan redaksi yang berbeda-
beda satu sama lain, tetapi pada intinya sama, yaitu menjelaskan tentang
akad yang berlaku setelah kematian si pemberi wasiat. Imam Mailik
menyatakan bahwa wasiat sebagai suatu perikatan yang mengharuskan si
penerima wasiat mendapatkan sepertiga harta peninggalan si pewaris
sepeninggalannya atau mengharuskan penggantian hak sepertiga harta
peninggalan si pewaris kepada si penerima wasiat sepeninggalnya
pewasiat. Sedangkan Imam Hanafi memberikan pengertian wasiat yaitu

memberikan hak memiliki sesuatu secara sukarela (tabarru’) yang

| 7akiah Daradjat, Hlmu Figh , (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hal. 161.
2 M. Idris Ramulya, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan
rdata (BW), (Jakarta: Jaya Offset, 1994), hal. 131.

Kewarisan Hukum Pe
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pelaksanaannya ditangguhkan setelah adanya peristiwa kematian dari yang
memberikan, baik sesuatu itu berupa barang maupun manfaat.?

Sedangkan pengertian wasiat dalam kompilasi Hukum Islam (KHI)
seperti yang dijelaskan dalam Pasal 171 huruf f adalah pemberian suatu
benda dari pewaris kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku
setelah pewaris meninggal dunia.*

Dari beberapa pendapat tentang pengertian wasiat di atas, dapat
disimpulkan bahwa wasiat adalah pemberian hak kepemilikan dari
seseorang kepada orang lain atau lembaga secara sukarela, baik berupa
barang, piutang ataupun manfaat yang akan berlaku setelah si pewasiat
meninggal, dimana hak kepemilikan harta itu tidak lebih dari sepertiga
harta pewasiat.

Pada dasarnya adanya suatu hukum dilandasi oleh suatu ketetapan
atau ketentuan yang ada dalam sumber-sumber hukum. Sumber hukum
disyariatkannya wasiat adalah al-Qur'an, al-Hadis, al-Ijma’ dan al-Ma'qil
(logika).’ Diantara dalil-dalil yang dijadikan dasar hukum adalah:

1. Al-Qur'an
Ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan wasiat, antara lain dalam

Surat al-Baqarah :180

3 M. Idris Ramulya, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan
Kewarisan Menurut Hukum Perdata, (Jakarta: Jaya Offset, 1994), hal. 132,

4 Depag RI, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Depag RI, 2000), hal. 82.

$ Fatchur Rahman, /lmu Waris, (Bandung: Al-Ma'arif, 1971), hal. 151.
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Artinya: "Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta

yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib

kerabatnya secara ma'ruf, (Ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa".’

2. Al-Hadi$, antara lain :

a. Hadi§ yang menunjukan betapa urgentnya masalah wasiat. Setiap
orang itu tidak tahu kapan akan mati, maka wasiat yang tertulis dan
selalu berada disisi orang yang berwasiat, merupakan suatu kehati-
hatian dari hal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya wasiatnya tidak
disampaikan kepada yang berhak mendapatkan wasiat. Yaitu hadi$

yang berbunyi :
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Artinya : “Menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad,
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, dari
'Ubaidillah berkata: menceritakan kepadaku Nafi' dari
Abdillah yakni Ibnu Umar dari Rasulullah SAW beliau
bersabda: "Tidaklah pantas seorang muslim yang
mempunyai  sesuatu yang akan diwasiatkan, ia

6 pepartemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara

:emah Al-Qur’an, 1983), hal. 4. I _
Penterier) Abii Dawiid Sulaimén bin al-Asy'a$ al-Sijistani, Sunan Abii Dawid, (Beirit Libanon:

Dar al-Fikr, 1994), II: 3.



tangguhkan sampai dua malam, kecuali wasiatnya itu
tertulis di sisinya."®

b. Hadi$ yang menjelaskan tentang kedudukan yang sangat penting
baik bagi orang yang berwasiat, penerima wasiat maupun bagi ahli
waris yang akan ditinggalkan. Karena itulah ditetapkan besarnya
wasiat sepertiga harta si pewasiat, agar keturunan yang
ditinggalkan masih bisa menikmati hartanya sehingga keturunan
tersebut tidak kekurangan. Allah SWT mengingatkan agar jangan

sampai meninggalkan keturunan dalam keadaan sengsara, seperti

Hadis$ yang berbunyi :
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Artinya: “Mewartakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar dan al-
Husain bin al-Hasan al-Marwazy dan Sahl, mereka

berkata: mewartakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah,

dari al-Zuhry, dari ‘Amir bin Sa'd dari Ayahnya, dia

berkata: "Pada tahun Fath aku sakit sampai-sampai aku

hamper mati, Rasulullah SAW menjengukku. Maka aku
bertanya: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
mempunyai harta yang banyak, dan tidak ada yang
mewarisi hartaku kecuali seorang anak perempuantkcu,

8 Abii Dawiid Sulaimdn bin al-Asy'a$ al-Sijistani, ’Ter;iemah Sunan Abii Dawiid, terj: H.
Bey Arifin dan A. Syintithy Djamaludin, (Semarang: As-S_Ylfa, 1992), 1I: 527.
% Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, (Beirit Libanon:

Dir al-Fikr, 1995), 11: 103-104.
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Apakah aku boleh bersedekah dengan dua pertiga
hartaku?". "Jangan". Jawab beliau. Aku bertanya:
"Separuhnya?". "Jangan". Jawab beliau. Aku bertanya:
"Sepertiganya?". Beliau menjawab: "Ya, sepertiga saja.
Sepertiga itu sudah banyak. Engkau meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik
daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan
miskin dan menengadahkan tangan kepada manusia."'’

3. Al-lima’
Umat Islam sejak dari zaman Rasulullah SAW sampai dengan
sekarang banyak menjalankan wasiat. Perbuatan yang demikian itu
tidak pernah dingkari oleh seorangpun. Ketiadaan ingkar seseorang itu
menunjukan adanya jjma’.

4. Al-Ma'qil (logika)
Manusia selaku makhluk yang lemah di dunia ini, selalu bercita-cita
supaya amal perbuatannya di dunia ini diakhiri dengan amal kebajikan
untuk menambah amal tagarrubnya kepada Allah SWT yang telah
dimilikinya, atau untuk menambah kekurangan-kekurangan amal
perbuatannya sewaktu masih hidup. Untuk menambah kebajikan yang
telah ada dan menambah kekurangsempurnaan amal tersebut salah sati
alternatifnya yaitu memberikan wasiat. Karena didalam wasiat itu
terdapat kebajikan dan pertolongan untuk memenuhi kebutuhan orang
jain. Kalau kebutuhan tersebut dapat ditutup dengan wasiat maka akan

logis kiranya wasiat itu disyari'atkan.

19 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, terj: Abdullah
Shan Haji, (Semarang: As-Syifa, 1993), I11: 485.
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Dari sini dapat dimengerti bahwa Islam dalam mensyari'atkan
hukum-hukumnya sangat memperhatikan kemaslahatan umat

manusia.

B. Macam-macam dan Tujuan Wasiat

Sebelum membahas tentang macam-macam wasiat, penulis akan

mengemukakan ayat al-Qur'an yaitu surat al-Bagarah :282

. et s w}yrdnga(\‘m 151 13 i G

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya... wll
Dari ayat di atas, penulis dapat mengambil suatu kesimpulan
bahwasanya Islam mengenal dua macam wasiat, yaitu:
1. Wasiat tertulis.
Wasiat tertulis bisa digunakan ketika pemberi wasiat tidak sanggup

berbicara, maka sah juga bila akad wasiat melalui tulisan

2. Wasiat lisan (tidak tertulis)

Dalam syari‘at Islam, bukti tetulis itu tidak begitu dikenal karena pada
masa lalu orang yang pandai menulis hanya sedikit apabila
dibandingkan dengan sekarang. Akan tetapi pada zaman sekarang,
yang umumnya orang menggunakan dokumen, kuitansi maupun surat
keterangan tertulis, didalam pergaulan hukum dan memisahkan
sandaran serta terdapat berbagai bukti teknis untuk menggali tulisan

(mengenai palsu atau tidaknya).

1l pepartemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya..., hal. 89,




Jadi dalam syari'at Islam, sebagaimana telah disepakati para ulama,

wasiat dapat dilaksanakan dengan cara lisan maupun tertulis. Sistem

|
! lain, diantaranya:
|
| 1.

f tertulis hanya anjuran saja bukan merupakan kewajiban.

Selain dari pembahagian harta pusaka, wasiat mempunyai tujuan

Memberikan kesempatan bersedekah jariyah kepada bukan ahli waris
melalui arahan wasiat. Tanpa wasiat tidak mungkin bersedekah karena
mengikuti pembagian secara faraid.

Menentukan penyelesaian tentang hak penjagaan anak apabila suami

atau isteri meninggal.

Pihak al-Misiy akan membantu menyelesaikan permasalahan hutang-

piutang.
Menulis amanat atau kata-kata harapan kita kepada anak-anak dan ahli

waris yang ditinggalkan.
Dengan membuat wasiat, sebagai bentuk kepatuhan terhadap perintah

agama yang dianjurkan."

C. Syarat dan Rukun Wasiat

Untuk menetapkan sahnya wasiat dalam hukum Islam, maka wasiat

baru dianggap sah dan bisa terlaksana bila terpenuhi unsur-unsurnya

(rukun-rukunnya) dan syarat-syaratnya.

12 khalid Ubaidillah, Tujuan Wasiat, (Online), (http://mabadi.wordpress.com, diakses

tanggal 9 Juni 2010).
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Ulama figh dalam menentukan rukun wasiat terdapat perbedaan

pendapat. Ulama mazhab Hanafi menyatakan bahwa rukun wasiat hanya

satu yaitu ijab (pernyataan pemberian wasiat dari pemilik harta yang akan

meninggal). Sedangkan menurut jumhur ulama figh, rukun wasiat itu ada

empat yaitu:

:‘ 1.

| 2.

1.

Al-Miisiy (adanya orang yang berwasiat).

Al-Miisa lah (adanya orang yang menerima wasiat).
Al-Miisa bih (adanya harta yang diwasiatkan).
As-Sigat (adanya lafaz ijab qabul)."”

Sesuai dengan rukun wasiat, maka ulama figh menetapkan syarat-

syarat wasiat sejalan dengan rukun wasiat di atas yaitu :

Syarat-syarat al-Miisiy (orang yang berwasiat), antara lain :

a. Al-Migiy adalah orang yang mempunyai kesanggupan melepaskan
hak miliknya kepada orang lain. Para ahli figh menetapkan bahwa
orang yang memiliki tabarru’' itu tanda-tandanya adalah balig,
berakal, dapat menentukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya,
sadar atas semua tindakan yang akan dilakukannya dan tidak
berada dibawah perwalian.

b. Al-Misiy adalah orang yang memiliki harta jika wasiatmya itu
berhubungan dengan harta. Hal ini disepakati oleh para ulama.

Mereka sepakat juga bahwa setiap orang kaya boleh berwasiat

13 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), IV: 1927.
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berhub
ungan dengan hartanya selama tidak merugikan ah
li

warisnya."*

2. Syala ~SY
t a-lat aI'M Y I u( i i i t) ] i
isa lanu (orang )a“g d be" wasiat), antara lain:

a. Ia bukan ahli waris orang yang berwasiat

b. Yang menerima wasiat itu ti
tidak pernah memb
unuh oran
g yang

berwasiat kepadanya kecuali pembunuhan itu adalah pemb
unuhan

yang benarkan ajaran Islam atau pembunuhan itu dinyatakan
tidak

bersalah sebagai pembunuh oleh ajaran Islam."

3. Syarat-syarat al-Miisa bihi (harta yang diwasiatkan), antara lai
s ain :

yang diwasiatkan itu telah ada pada waktu yang be
rwasiat

a. Harta
meninggal dunia dan dapat pula dialih milikan dari yang be
rwasiat ’

kepada penerima wasiat sesuai dengan syarat-syarat yang berlaku

diwasiatkan adalah harta, membayar hutang dan

b. Yang boleh
manfaat dari suatt parang. Yang bukan dihukumi sebagai harta

tidak boleh diwasiatkan.

Jumlah harta yang diwasi
imiliki oleh yang berwasiat.

atkan itu tidak boleh lebih dari sepertig
a

harta yang d

ulama seperti A

Para
yang dimaksud sepertiga adalah sepertiga dari

berpendapat bahwa
harta milik yang perwasiat yang dihitung saat meninggal duni
a,

jumlah
g dari sepertig? waktu

b di hitun ia berwasiat. Sedangkan Malik

14 Apdul AZIZ Dahlan, dkk: Ensiklopedi Hukum Islam..., hal. 1930.
15 Gatria Efendi. Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (J . Prenada
Media, 2004), hal. 399" akarta:
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berpendapat bahwa yang dimaksud sepertiga itu adalah sepertiga dari

jumlah harta yang berwasiat waktu ia menyatakan wasiatnya.'®

4. Syarat-syarat sigat wasiat

Sigat wasiat adalah kata-kata atau pernyataan yang diucapkan oleh
e

orang yang berwasiat kepada penerima wasiat. Sigat wasiat itu terdiri

dari ijab dan qabul. Ijab adalah kata-kata atau pemnyataan yang
diucapkan oleh orang yang berwasiat sedangkan qabul adalah kata

kata atau pernyataan yang diucapkan oleh orang yang menerima wasiat

sebagai tanda penerimaan dan persetujuan.'’

Dari beberapa kete dapat penulis ambil intisari

ntuan di atas,
yang ditundukan oleh rukun dan

syarat tertentu. Nilai ibadah baik sekali karena nilai amanat yang

g didalamnya adalah
wasiat dengan orang yang diberi wasiat.

terkandun suatu cermin hubungan ukhuwah

Islamiyah antara si pew

igh Tentans Wasiat Kepada Selain Ahli Waris

D. Pandangan Ulama F
kan suatu tuntutan syari‘at untuk dilaksanakan

Wasiat itu merupa
in ahli waris, para ulama berbeda
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kerabat-kerabat yang karena satu atau beberapa sebab tidak

mendapatkan warisan. Mereka berpegang kepada firman Allah SWT

dalam surat al-Baqarah :1 80. Mereka menafsirkan bahwa ayat tersebut

memang bersifat umum tertuju kepada orang tua dan karib kerabat,

namun secara khusus kepada mereka itu boleh berwasiat apabila

mereka tidak mendapatkan warisan. Demikian juga halnya, walaupun

ayat tersebut sudah dianggap mansiikh sebagiannya, khusus untuk

orang tua dan karib kerabat yang tidak mendapat warisan tetap berlaku,
yaitu boleh berwasiat (malahan wajib) kepada mereka itu.

2. Jumhur fuqgaha dan fugaha Syi'ah Zaidiyyah berpendapat bahwa

berwasiat kepada orang tua dan karib kerabat tidak termasuk fardu ‘ain

dan wajib dengan alasan :
Andaikan wasiat itu di wajibkan niscaya Nabi Muhammad SAW

a.
Nabi tidak pernah menjelaskannya, bahkan dikala

menjelaskan.

menjelang wafatnya, Beliau tidak mewasiatkan sedikitpun tentang ;
¥

sahabat nabi tidak menjalankan wasiat. Ketiadaan

b. Kebanyakan dari
perwasiat kebanyakan sahabat nabi itu, tidak ada seorangpun yang
mengingkarinya: j
at itu suatt pemberian
perwasiat masih hidup,

. yang tidak wajib diserah terimakan
c. Wasl

sewaktu Y ang

maka sudah barang tentu

idak wajib puld diserah terimakan sepeninggal yang berwasiat.'®
ti

___/.,—-'"’7‘;; n dalam IsIams (Jakarta: Bulan Bintang,1996), hal. 22-23.

18 A1j Hasan, Hul#™ _
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Hukum wasiat seb i
agaimana diterangkan di
iatas, adalah me
nurut

hukum dasar. Nam ikian, ji
un demikian, jika wasiat tersebut dihubungkan

g

k ji ] ] ’ a.ll
tentuan hllklllll wa b Su“ah halanl “la-hUh daﬂ l]lllb 1
eten , yang blsa

dijabarkan sebagai berikut:
1. Wajib, wasiat itu wajib jika dilaksakan sebagai pemenuh

hak Allah SWT Yyang dilalaikan, seperti: pembayarananz::: -
kafarat, nazar, fidyah, puasa, haji dan lain-lain sebagai pemenuh )
hak-hak sesama yang tidak diketahui selain oleh si pewas::
sendiri. Menurut ketentuan umum melaksanakan amat itu

wajib. padahal satu-satunyd jalan dalam hal ini tidak ada jal;‘:a::

selain memberi wasiat. Oleh karena itu
. memberikan wasi
asiat itu

adalah wajib-
apabila wasiat terseb
ut
untuk orang

otif sosial, berwasiat

ak-anak yatim dengan tujuan bertagarrub

kepada fakir miSkina an

sumbangan kepada
aga-lembaga sosial.

3, Haram, wasiat itV diharamkan untuk motif kejahatan, maksiat,
wasiat seperti ini dian

ah SWT, menambah amal, memberikan sumban,
gan-

kerabat-kerabat yang kekurangan dan berde:
rma

ggap batal, dan tidak harus dikerjakan
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4. Makruh, wasiat itu makruh apabila diberikan kepada orang fasik
dan orang-orang ahli maksiat dimana dengan wasiat itu, mereka
menjadiu tambah fasik dan tambah maksiat.

Mubah, wasiat itu mubah apabila ditujukan kepada kerabat-kerabat

atau tetangga-tetangga yang penghidupan mereka sudah tidak

kekurangan."’

Himu waris--+s hal. 56-3-

19 Fatchur Rahmaﬂ,
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4. Makruh, wasiat itu makruh apabila diberikan kepada orang fasik
dan orang-orang ahli maksiat dimana dengan wasiat itu, mereka

menjadiu tambah fasik dan tambah maksiat.

5. Mubah, wasiat itu mubah apabila ditujukan kepada kerabat-kerabat

atau tetangga-tetangga yang penghidupan mereka sudah tidak

kekurangan.””




BAB III

PEMIKIRAN
[BNU HAZM TENTANG WASIAT

A. Biografi Ibnu Hazm
| Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan
Ibnu Hazm mempunyai nama lengkap Abii Muhammad Alf bi '

Ahmad Ibn S&’id Ton Hazm bin Galib bin Salih bin Sufyan bin Ym;“ |
masyhur dipanggil Ibnu Hazm, Ayahnya bernama Ahmad’ : |

a masa pemerintahan al-Mansiir dan putrann
ya,

yang
seorang menteri pad
khalifah Umayah)'.

Ibnu Hazm lahir di Andalusia 1
eri nama Spanyol dan Portugal), pada i
f
|

al-Muzaffar (

(semenanjung yang sekarang dib

hari terakhir pulan Ram
sebelum terbit matah

adan tahun 384 H, di waktu dini hari sesudah
terbit fajar, ari.? Tbnu Hazm adalah penuli
is,

| al-Quran, sejara¥
a tulisannya banyak, pengetahuannya luas, dan

penghafa an, ahli figh, teolog muslim dari Spanyol
liau terkenal kareft |

penguasaannya atas bahasa Arab.?
dari keluarga terhormat dan berkecukupan

Be
Hazm Al-Andalisi, seorang E
i
z
|

ak dan remajanya Ibnu Hazm mendapat pendidikan di

7ahrah, 167 Hazm Hayatuhi wa ‘Asruhii, Arduhi o
ojuddin, Ensiklopedi Hukum Isirr: i;g:::::

| Muhammad AP ! .
(Beiriat: Dar al-Fikr al-‘Arag,h z ;1;; 1. dan Sir
Ichti yvan Hoeve: 1996), hal- 0>
iar Bgru Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokak Pegangan Imam o, (Semarang: Pustaka
Rizki hal. 545- S
- Pugﬂﬁﬁgmad Abo Zahrah, n Ham Hay fuhit wa Asruht, Arauhii wa Fighuhii..., hal
En.f:'!dapedi Hulwitt Jslam .- hal. 608 e

29, dan Sirojuddim®;
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stana. Kehidupan di istana hanya berlangsung sampai

lingkungan i
usianya 14 tahun. Pergolakan politik mengakibatkan ayahnya jatuh

dari kekuasaannya. Ketika usianya menginjak dewasa, pendidikannya

diarahkan ke majelis
i berdialog dengan berbagai guru dan pakar ilmu agama.

taklim di masjid-masjid Cordova. Di sana ia

mula

Beberapa di antara gurunya dibidang hadié, bahasa, logika, dan

teologi adalah Ahmad bin Muhamm
-Jannah, dan Abi al-Qasim Abdurrahman bin Abi Yazid

ad bin al-Jasiir, Yahya bin Mas’ad

bin Wajh al

al-Azdi. Dibidang figh dan
ya dibidang figh adalah Abi Amr Ahmad bin Al-

peradilan, ia belajar pada al-Khiyar al-

Lugawiy. Gurun
Husain, visuf bin Abdullah, Abdullah bin Rab?* at-Tamimi, dan AbT
cAmr al-Talmanki. Keadaan dan suasana keilmuan pada saat itu
uan intelektual [bnu Hazm. Ketika itu perpustakaan

mendukung kemaj

rsitas di Cordoba berkembang dengan pesat. Sedangkan

dan Unive
) menjadi pusat kegiatan penerjemahan ilmu-ilmu

Teledo (Spanyol

paik filsafet, matematika atau kedokteran. Kondisi ini

Yunani,
] [bnu Hazm untuk memperdalam pengetahuannya

memungk
n ilmu dan membentuk kerangka berfikir yang

dalam berbagai disipli
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Ib A
nu Hazm, dipuji oleh al-Dahabi sebagai “imam tak tertand
| ertandingi,
samudera ilmu dan disiplin, ahli hukum ahli hadi$, pakar
» s P kalan],

sastrawan, Zahiri menteri, dan penulis produktif «.°
[bnu Hazm adalah seorang penulis prolifik dari berbagai ilm
ilmu.

Dia seorang penulis dalam bidang sastra, mendalami falsafah
safah dan

logika. Dia mengkritik beberapa pendapat Aristoteles dalam bid
1gang

mantig, bahkan ;a mempunyai manhaj sendiri dalam bidang
mantiq.

Ia juga ahli dalam bidang sejarah, dan genelogi kabilah-kabilah Arab
Ja seorang penghafal hadi§ dan mengetahui secara mendalam k eadaan
para perawi. Pada bidang figh, ia menghidupkan figh Zahiri atau
ghidupan ilmu al-Kitab dan il
ulanya, ia mempelajari figh mazhab Maliki karena

men mu al-Sunnah.®

Pada m

an Afrika Utara menganut mazhab Maliki.

Setelah mem
an mazhab Hanafi.” Di antara mazhab-mazhab

Syafi’T dan kemudi
figh yang ads; ia paling me"
azhab Syafi'T paling teguh berpegang pada nas-nas al

penilaiannya m
dan al-Sunnah Rasulullah SAW. Akan tetapi, mazhab Syafi’t
1

kan karend menurutnya, m
khususnya dalam persoalan giyas.® Kemudian

gagumi mazhab Syafi’1 karena menurut

Qur’an
azhab Syafi’l juga banyak

pun ditingga!

Hazm Sang nnovalor (online), (http://www.sunnah.org, diakses tanggal

5 Aﬂonimf Ibnu
gan Imam Mazhab..., hal. 553

9 Juni 2061 3 asby Ash-shiddieds: pakok.pokok Pegant
: 7ahrah, 16n H@™ Hayatuhii wa ‘Asruhd, Arduhii wa Fighuhi..., bal
..., hal.

7 Muhammad bil

3s.
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belajar dengan Abi Dawud al-Asbahany Syaikh

beliau bertemu dan

mazhab Zahiri, Abl Dawiid mengajarkan bhwa dalam suatu hukum

baik itu perintah atau Jarangan, janganlah mengambil dasar hukum

kecuali dari nas, batalnya Istihsan itu sama halnya dengan batalnya

qiyas.9

[bnu Hazm telah banyak menjelaskan pendapat-pendapatnya

dengan lisannya dan penanya. Namun, ia tidak memakai bahasa yang
santun dalam perbicara terhadap para ulama. Akibatnya ia

mendapatkan balasan yang setimpal dari apa yang ia lakukan, karya-

karyanya ditinggalkan oleh para ulama dan bahkan pernah dibakar.
Sebagian ulama lain mempelajari dan meneliti karya-karya itu,

mengkritikny2

dan mengambil faedah darinya. Di dalam karya-karya

mereka melihat mutiara-mutiara berharga yang bercampur dengan

eh dan takjub. Dari keanehannya itulah mereka

terkadang merasa aft

menertaWakanﬂya- Nam

itu,
g mereka merasa senang dan

un, kesempurnaan adalah barang yang

langk 210

ani Umayyah,

Kari
dunia peraturan politik tidak asing lagi

dalam dinasti B
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baginya. Dalam gerakan politiknya Ibnu Hazm memihak dan

mendukung dinasti Bani Umayyah tersebut.!

Nasihat yang terkenal dari Tbnu Hazm kepada pencari ilmu yaitu

«Jika anda menghadiri majelis ilmu maka janganlah hadir kecuali

kehadiranmu itu untuk menambah ilmu dan memperoleh pahala, dan
bukannya kehadiranmu jtu dengan merasa cukup akan ilmu yang ada
padamu, mencari-cari kesalahan (dari pengajar) untuk menjelekannya.

fidak akan mendapatkan kesuksesan dalam ilmu

Kare orang-orang tercela, yang mana orang-

orang tersebut
amanya. Maka jika anda menghadiri majelis ilmu sesuai dengan

ah kami sebutkan, maka tetap

sel
ilah tiga hal ini dan tidak ada

apa yang tel
keempam}'&”u

bada akhir hayatny 1o
Di sana ia menyebarkan il

Hazm menghabiskan waktunya di

ya Mint Lsym- munya kepada orang-
g datang kepadan
yang tidak terken

o rian ilmy hadié dan jlmu figh serta berdiskusi dengan mereka.

desan
ya dari daerah pedalaman. Mereka adalah

orang yan
al dan tidak takut tercela. Ia

mengarang sehingga sempurnalah
. Karyakarya tersebut

peban unta, jika ditimbang. Pada malam Senin tanggal

6 Hijriyah atau 157
memenuhi hidupnya dengan

uli 1064 Masehi, Ibnu Hazm
produktifitas

609.

_/ ey hal-
— psiloped ket Bl (Ol (bitp://bahrululuum. wordpress.com,
Jamd
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ilmu, perdebatan dalam membe
la kebenaran dan juj
a jujur dalam

keimanan. Tbnu Hazm meninggal dalam umurnya yang ketujuh puluh
pu

dua tahun.

Ibnu Hazm sebagai figur ulama yang komprehensif dan

independen senantiasa banyak mewarnai perkembangan pemiki
iran

dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan. Dia memiliki
Ktifitas keilmuan yang tinggi dan dapat dibuktikan antara lai
n

dengan buah
gh saja, tetapi juga dalam berbagai disiplin

bidang figh dan usil al-fi
hadi$, ilmu tauhid, filsafat,

ijlmu lainny2 seperti ‘uliim al-qur’an,

logika, sastra, politik dan Jain-lain.
a-Karya Ibnu Hazm
diakui sebagai

dalam dunia Islam. Tak kurang dari 400 judul

Karya
[bnu Hazm

kontribusi 1uar biasa

seorang ulama yang memiliki

ditulisnya- Melalui karya-karyanya itu, ia diakui sebagai

kitab telah
sastrawan, pakar figh, negarawan,

sejarawall,
yang handal. Dua karya monumentalnya al-

| figh) dan kitab al-Muhalla (figh)

filusuf, teolog,

akademisi, dan polms:

in (pakar figh kontemporer)
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anekdot, obserfasi dan puisi tentang cinta ini tidak hanya menarik bagi
agi

umat Islam tetapi juga kaum Nasrani di Eropa.”

Beberapa karya Ibnu Hazm, baik yang hilang maupun yang sudah

ditemukan sampai sekarang adalah sebagai berikut :

a. Dalam bidang figh dan usal al-figh

1. Kitab Al-Muhalla. Kitab ini tentang figh yang disusun dengan

metode perbandingan, penjelasan yang luas, argumen, al
Qur’an, al-Hadi$, dan [jma’.

Kitab Al-Takam fi Usil al-ABkam. Kitab ini memuat usal al-figh

mazhab al-Zahir% menampilkan juga pendapat-pendapat ulama
di luar mazhab al-Zahirl sebagai perbandingan.
3. Ibtal al-Qiyasy. Kitab ini memuat pemikiran dan berbagai

argumentaSi dalam menolak kehujjahan giyas.

4. Masdil usitl aI-ﬁqh.Kitab yang membahas tentang permasalahan

usil al-figh M
g agama dan agidah

ajikan dalam metode perbandingan agama dan

b. Bidan
wa al-Ahwa’ wa al-Nihal. Tentang

1. Kitab A

[bn ‘Abbas daia™

gitambah Kitab Al-Nos?

Hayitu hi, Falsafatuhti, (Tp: T.np, tt), hal. 63.

13 1bid.
R

ikh wa al-Mansitkh karya Ibnu Hazm.
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anekdot, obserfasi dan puisi tentang cinta ini tidak hanya menarik bagi

umat Islam tetapi juga kaum Nasrani di Eropa.”

Beberapa karya Ibnu Hazm, baik yang hilang maupun yang sudah
ditemukan sampai sekarang adalah sebagai berikut :

a. Dalam bidang figh dan usal al-figh
1. Kitab Al-Muhalld. Kitab ini tentang figh yang disusun dengan

metode perbandingan, penjelasan yang luas, argumen, al-

Qur’an, al-Hadi$, dan fjma’.

2. Kitab Al-Thkam fi Usiil al-Ahkam. Kitab ini memuat usil al-figh

mazhab al-Zahirl menampilkan juga pendapat-pendapat ulama
di luar mazhab al-ZahirT sebagai perbandingan.
3. Ibtal al-Qiyasy. Kitab ini memuat pemikiran dan berbagai

i dalam menolak kehujjahan giyas.

argumentas
Kitab yang membahas tentang permasalahan

Masail usiil al-figh

usil al-figh "
agidah
1. Kitab Al-Fasl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal. Tentang

b. Bidang agam? dan

metode perbandingan agama dan

tafsir ini adalah kumpulan dari riwayat
al-Qur'an, pada catatan pinggir

1.Nasatkh wa al-Mansiikh karya Ibnu Hazm.

tp: T.np, tt), hal. 63.

Hayﬁfuhﬂ, Falsafatuhﬁ, (T
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3. Al-Nasaikh wa al-Mansakh. Kitab ini menerangkan tentang

nasikh mansikh dalam al-Qur’an dari segi Zahiri."

c. Bidang tarikh dan sastra

1. Taug al-Hamamah. Kitab ini menerangkan romantisme dan

percintaan.
2. Nugat al-‘Arus fi Tawdrikh al-Khulafa’. Kitab ini menerangkan

tentang para Khalifah di Timur Tengah.

3. Al-Talkhis w4 al-Takhlts. Kitab ini menjelaskan masalah-

masalah yang tidak disinggung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.
wh al-Fikrasah. Kitab ini menerangkan

4, AI-Imﬁmah wa al-Khila
l-usul leluhur mereka.
5. Al-Akhlaq wa al-Siyar fi Mudawah al-Nufis, kitab ini

askan tentang S

6. Risalahfi Fadail Abl al-Andalis. Ki
[bnu Hazm tentang Spanyol, ditulis khusus untuk sah abatnya

astra Arab.

menjel
tab ini menerangkan catatan

pahwa karangannya mencapai empat ratus buah

pemah dicetak, seperti diceritakan oleh al-

al-Intisar

e
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tu semua adalah karangan [bnu Hazm dalam bidang figh dan ugal

I

figh. Kemudian dalam bidang tafsir, mantig, akhlak, dan tasawuf

serta dalam bidang sastra adalah :
a. Al-Nasaikh wa al-mansiikh

b. Al-Tagribfi Hudid al-Mantiq
c. Al-Mudawah al-Nufis fi Tshzib al-Akhlaq

d. Al-Zuhud fi al-Rasdi
_puku figh dan usil al-figh di atas, berisi mazhab ZahirT dan

secara gigih 1 ia me:mpertahankmm)’a Di antara prinsip yang
ahwa ijma’ merupakan dalil hukum setelah

sikemukakannya adalah
-Sunnah Diakui bahwa ijma’ para sahabat yang

hal harus diketahui oleh
i. ljma’ atas keajiban naik haji ke

Il7

Buku-

al-Qur’an dan al
umat Islam, seperti ijma’

in. Begitu mendalam kajian Ibnu

g dikuasainya sehingga diriwayatkan jarang

inginya di masa itu.
i al-Fadl, bahwa kitab-kitab karangan

: Risalah fi Fadail Ahl

[lg Fahm al-Khisdl al-Jami’ah li Jumal Syar’i dl-

al-Andaliis, ‘

Al_Fa,s‘I fi al-Milal wa
«liim WA Kaifiyah Talabuha (tingkatan

alternatif yang mencangkup

al-Ahwa’ wa an-

atib al-

: Djambatan, 1992), hal. 358.
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iimu dan cara menuntutnya), Izhar Tabdil al-Yahiid wa al-Nasara

(penjelasan tentang perbedaan yahudi dan nasrani), Al-Taqrib fi
Hudid al-Manfiq (ilmu logika), Al-Muhalla, Al-Thkam fi Usil al-

Ahkam dan Tauq al-Hamamah."

B. Karakteristik Pemikiran Ibnu Hazm

Di kalangan sarjand {slam, Tbnu Hazm dikenal sebagai ilmuan yang

am kajian-kajiannya.

am memahami agama yang berbeda dengan Fugaha® Arba’ah :
|
|

Ja menolak qiyas (dalil analog) yang telah

memiliki keunikan dal Ja memiliki metodologi

(mayoritas ulama) sebagai salah satu

19 Alasan Ibnu Hazm menolak giyas karena

sya.ri’at.
a tidak boleh dipecahkan dengan al-Qiyas al-

landasan hukum

persoalan agam
dalam Islam harus dikembalikan pada

_ Ibnu Hazm jugad beranggapan bahwa mazhab

politisir hakikat ajaran Islam.

saat itu, telah mem
gunakan jalur tekstual dalam

s -

g dlpakal yaltu meng
engan menolak anal
pemnklran tekstual Ibnu Hazm itu

og sebagaimana yang

an bukan ntisari makna sebuah dalil atau i
o
inti dasar. Pertama, berpegang pada ll

dar pada dua

ahabat. Kedua, tidak memiliki !
!
]

i¢ dan Gima’ S

Guhii wa Fighuhi..., hal. 1




" |

dalil qiyas, istihsan, sebagaimana yang dipakai oleh empat mazhab
ao.

Kemudian Ibnu Hazm juga gencar mengkampanyekan agar kaum
muslimin tidak taqlid kepada
identitas kaum tekstualis sebagai berikut : |

ﬁ“ |

para pemimpin mazhab.?’

Secara umum,

1. Membatasi dalil agama hanya pada al-Qur’an dan al-Sunnah, Islam
isi lahir teks), selain itu tidak bisa

adalah Zawahir al-Nusiis (siS

dasan hukum. :
5. Menolak penggunaan dalil giyas- | 1
idak ada istilah ta 'lil atau ‘illat (alasan atau motif).”! ‘
arjana muslim kontemporer ‘

dijadikan lan

3. Dalam syari‘att

Menurut beberapa S
Mul:lammw

seperti Naruddin ;
Abid al-Jabiri (Maroko) dan Abil :
{
|

al-Khadimi (T unisia),
Hazm dianggap sebagai salah seorang tokoh

Zuhrah (Mesin), o7

am Islam- Umumnya mereka melabelkan  status

. [bnu Hazm dalam memahami k
:

pembeharu dal
lihat metodolog!

«pembaharu” Karer® me

utusan san fbnu Hazm untuk memilih jalur .
-at Islam adalah sebagai bentuk revolusi }
|

i

:dakpuasan terhadap mazhab MalikT yang

rauhti wa Fighuhi..., hal.

20 gahrul UIV®
dAbu ‘
dan Kaum Tekstualis, (Online), (http://arwanis :
o

.., hal. 129.




41

Mazhab Zahiri ini didirikan oleh Imam Dawud. Ia memandang al
o g al-

Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, diikuti oleh al-Sunnah
Tetapi, hanya interpretasi literal dari teks-teks al-Qur’an dan al-Sunnah
yang beliau anggap valid. Artinya, interpretasi ini hanya akan diterapkan

situasi tertentu yang d
sahabat. Beliau berpandangan bahwa kesepakatan
akan muncul pada hukum-hukum yang

pada situas ideskripsikan.  Imam Dawid

mempercayai ijma para
mereka hany2

Rasulullah SAW, dan
in hal, tidak diriwayatkan sebagai hadis$

di antara
diketahui oleh para sahabat,

sahabat tidak dipandang oleh beliau sebagai hasil

Sehingga jjma’ para
iyas)- Imam Dawiid membatasi aplikas
akna literalnyd otomatis beliat menolak validitas aturan-
pendapat hasil
g dipahami) yang beliau terapkan

pemikiran (4 i al-Quran dan ak
Sunnah kepada ™
g didasarkan pada
Mafhiim (makna ¥a"

41-Sunnah seb
giyas (dedukasi analogi).?*

yang menjadikan mazhab Zahiri

pemikiran, termasuk qiyas.

aturan yan
Tetapi prinSiP
terhadap al-Q¥ ags_ penggant A P

kenyataaﬂﬂ)’a tid

fan dan

ak perbeda dengan

peberape 28 "
- sehinggad menurut  penilaiannya

tidak dapat satu suku
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di Spanyol yang tidak memiliki tokoh bermazhab ZahirT dan tidak ada

yang tidak menganut mazhab Zahm

pelosok Spanyol
azm, ada tiga macam hukum yang ditetapkan

Menuru Ibnu H

an terdapat dalam al-Qur’an, al-Hadié, dan ijma sahabat, yaitu

agama d
wajib, haram, dan mubah. Baginy, tidak ada tempat bagi ra’yu (akal)
am menetapkan hukum. Oleh karena itu,

ibat secara langsung dal
i empat macam dalil hukum yang dijadikan sumber dan

sandaran untuk menetapkan hukum, Yaitu al

ir (1ahir) nas Yane

untuk terl

ia hanya mengaku
-Qur’an, al-Hadis, ijma’

mempunyai satu arti saja.

sahabat, dan zah
yi (ijtihad berdasarkan akal

demikian ja pun menolak ta’lil an-nusis

«jllat) beberapa metode ijtihad yang
seperti istilisan, al-maslahah, dan

melalui jjtihad 1 pi al-ra¥h

ode istishab untuk menyelesaikan

am nas (al-Quran dan al-

Hazm menolak teori

suatu kasuS yan
ishabnya itu, Tbnu

l‘llSﬂ

). Konsekuen psi dari
an bahwa hukum itu berubah sesuai

Hadi$
ang ditolakny? yatakan bahwa
atau tidak adanya sebab (‘illat).

dengal ada @
SWT telah mengutus nabi Muhammad SAW

suan

(bttp://sacful-rizal-

Menurut bnu ¥
b Zhahiris (Online),

Rjﬂil, l"ihaflg Jum 2010)

di

25 Saeﬁll tangg
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T T

scbagai nabi terahir.  Na0 SAW diutus dengan seperangkat tata nilai
hukum dan peraturan yang sesuai untuk semua manusia yang hidup pada
!

dan masa yang akan datang. Hukum Tuhan hanya satu

|

E masa lampau, kini,
dan dapat dipergunakan setiap waktu, tempat, dan keadaan serta tidak |
berubah dengan ada atau tidak adanya suatu sebab. Selanjutnya Ibnu ;
Hazm menjelaskan paha hukum itu hanya dapat berubah jika ada nas lain 4 !
naslaintidakada,hukum itu tetap sah dan

yang membatalkannya-. Selain

wajib dilaksanakan.”*
! Gebagai seorang tokoh besar, [bnu Hazm mempunyai beberapa
perbagai bidang: Pemikirannya antara lain mencakup ‘

pemikiran dalam
bidang ilmu kalam (teologi); [Imu Ushul Figh, [imu Figh, dan Politik.?’
ada Selain Ahli Waris Menurut Ibnu Hazm |

C. Konsep Wasiat kep
dari seseorang tentang apa

Wasiat merupakan suatu permy
setelah i@ meninggal: Ada beberapa hal penting
ini. Di antaranya adalah tentang rukun wasiat.

empat rukun wasiat yaitu: (1) orang ;
i

yang dikchendaki“)’a

yang menerima wasiat atau al- |
yang Jiwasiatkan atau al-misa bih, (4) ‘
.y da kematian itu sudah jelas

asi
pendapat pertama

Wwajibny2 berW
pgenai bl i ada dus pendape

hal. 76-
. '!

__—/ am verd

] Hulum Ish

asiblope s di D18 151 hal. 129. ”
whum K ’ 55




yang dikeluarkan oleh kebanyakan mufassir bahwa wasiat itu baru

ketika maut datang dengan mel
dapat kedua yaitu pendapat S

at itu dalam keadaan schat, adapun yang

dilakukan ihat tanda-tandanya seperti sakit

keras. Sedangkan pen

mengatakan wajibnya berwasi
dimaksud “maut datang” itu adalah isi pengucapan orang ketika berwasiat.

jika maut datang ke

yaikh al-*Asam, beliau

pada saya maka pesawat pribadiku itu buat

Misalnya,
pendapat Yang ebih unggul yaitu pendapat Yang awal,

kamu. Namun
baru dilakukan ketika tanda-tanda kem
unsur wasiat di atas, ada salah satu unsuf yang
iperSOalkan ole

atian sudah nampak.”

wasiat

h ulama. Unsur tersebut

wasiat atau al-miisa lah.

g menerima
bolehnya wasiat

adalah orang yan
dari empat

mazhab, menafikan

Kitab-kitab figh
kepada ahli waris jika pard ghli waris Y218 {ain menyetujuinya. Bahkan
a ahli

€p iat itu batal WalauPun

sebagian diantara ™

rmulaan-
ahli waris menurut mereka dengan

. sekian jumlah anak umpamanya,

lain,
s dan mengabdi kepada orang tuanya di
hal yans seperti ini adalah wajar
ka dengal jalan wasiat, di
.an b
sebagie”
(http://rahwandi

mengkhususkall
Online),
Jakarta: Lenters, 1999),

/ Wasia' . 010)' !
andi Hafahap’ angs?! 9é:rl:tlriversia1 dalam F igh, (

h : g
arahap.blog.fnenqstzf o ¥ g H

hal. 216.

A

30 gybhani J

. L



an warisan yang akan diterimanya. Hal lain yang

samping pembagi
menjadi pertimbangan adalah bisa jadi ada di antara ahli waris yang

beruntung dibidang ekonomi d
bela nasib mereka, orang tua sebelum wafat

hidupnya kurang ibandingkan dengan ahli
waris yang lain. Untuk mem
mewasiatkan sebagian hartanya untuk anakn
Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid. Tbnu Rusyd

o 128 (AP d ol Uiy

Sl ads 48 &P %Y o O
52 o A O EVTR N S

el gei B ) @
L i S oo Y Y i W
.Jbu"! J\i 4 Z.gbﬂl

yaitu.
menjelaskan bahwa:

PR PR b

“Mengenai penerima wasiat, fugaha tel
. fuqaha berselisih pendapat

bahwa wasiat kepada selain

berpendapat

jat kepada orang

ndapat bahwa perwas
Menurut

‘gin dan wajib.

Prob,e mat ika

B dan M‘ Zein9
31 ggtria Effendlom) hal-‘wl'
(Jakarta: Prenada Medi® 20047
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ayat, atau dengan kata lain tidak mansikh untuk sebagiannya. Kemudian

ulama yang membolehkan
aksud kerabat itu ada beberapa
Zaid yang termasuk katagori kerabat

naskh dengan sunnah.*?

oleh sebagian
pendapat ulama.

Adapun yang dim

urut Abdurrahman bin
a, Ibnu < Abbas dan Mujahid yaitu setiap orang
saudara baik yang menerima

ong ahli waris.”>

ammad al-Syaukani dalam

Pertama, men

itu adalah para anak. Kedu
ahli waris

tua. Ketiga seluruh s
yang tidak tergol

in Alf bin Mubh

selain orang
atau tidak. Keempat, orang

Menurut Muhammad b
perbedaan pendapat

telah terjadi

babWa
kedua orang tua dan karib

Nail al-Autar, ada pernyataall
wasiat K kepad2

apusan ayat
adalah ayat faraxd

mengenai pengh

kerabat. Ada yang meng
i dikhususkan karena karib ke

Ada lagi yang mengatakan &Y at It
idak. Jadi wasiat wajib

karib kerabat Yane tidak

dipisahkan melalui ayat Jo" aid-

dan kerabat-kerabat, baik mereka

rang
. ada kedua ©
WaSlat kep tidak’ ada] ah di wajibkan p
<1, wasiat it sudah

menjadi pewaris.
permulaan




yang berhak mempusakai maupuft yang tidak, sudah tidak mempunyai

hak untuk menerima wasiat.”
fi, mazhab Miliki, mazhab

Mazhab empat, yaitu mazhab Hanall,

Syafi'T dan mazhab Hanbalf be
punyai harta bany
g tidak mewarisi,

rpendapat pahwa wasiat it bukan wajib
ajib

bagi orang yang mem ak atau sedikit bukan pula wa
untuk ibu-bapak dan kerabat yan tetapi hukumnya tidak

sama bagi tiap-tiaP orang. Hukumn

g lain. Hak

dalam hartanya it terdapat

orang lain atat sesu

kewajiban yang belum te"Pe““h

kehidupannya &

lain itu akan terlantar kan
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a o, P ,5 - 2.6 - - f
RSN 2 23 (gt
«Setelah diambil untuk wasiat yang diwasiatkannya aiau sesudah

dibayar hutangy@
Dalam ayat tersebut, Tuhan mewajibkan kepad
a kepada ahli warisnya dan

mempusakakan hartd peninggalanny
pelaksanaan wasiat dan pembayaran

kan untuk mendahulukan
37

Artinya:
a umat Islam untuk

mewajib

disebabkan
ka. Kerabat menurut

terhalang oleh ahli

) perwast
menerima warisan maka

[bnu Hazm adalah ™

an
laki-laki atau perempua? y

atau ibunya, dan

o 38
ibu. . ¥




yang lain dalam pemberian, adalah perbuatan yang

satu dengan anak

dilarang dalam [slam.”

asul yang diriwayatkan oleh al-Tirmizt berasal dari Abii

Hadi$ R
Hurairah ra, bersabda Rasulullah SAW :
o )4 P G e RSEDY
hak tiap-tiap ahli waris,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Umar Iskandar

. Ciamis, 7 Mei 1984
. Laki-Laki

. Sudah Menikah

- Indonesia

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Status

- Islam

Alamat . Cikaso RT
arat. Kode Pos 46383

Jawa B
: a. Nama Ayah : Syaifuddin VA
b. Nama Ibu . Siti Aisyah Ask

Agama
08 RW.02 Banjarsari Ciamis

Ni'ﬁna Orang Tua

Riwayat Pendidikan
1. Formal

a. SD 2 N Cikaso L

b. MTs Al-Amin Cikaso Lulus Tahun 2000
¢. MA Darul Uluum Banyuwangi Lulus Tahun 2003
.+ ah Lulus Teori Tahun 2011

d. STAIN Purwokerto Jurusan Syan

2. Riwayat Pendidikan Non Formal
a. Pon-Pes Manba’ul Uluum Banyuwané!

b. Pon-Pes Darussalam Blokagung
c. Pon-Pes Al-Hidayah

ulus Tahun 1997

okerto Utara

Karaﬂgsuci
gan sebenar-benarnya tanpa menambah

ini dibuat den,

Demikian daftar riwayat hidup
serta mengurangi sedikitPU™ purwokertos 28 yuni 2011




